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ABSTRAK

SUCI, AB. 2015. PENGUJIAN VIRGIN COCONUT OIL(VCO) SECARA
MIKROBIOLOGIS.PROGRAM STUDI D-lIl ANALIS KESEHATAN, FAKULTAS
ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS SETIA BUDI.

Saat ini, pemanfaatkan kelapa lebih berkembang. Salah satunya dengan
membuatnya menjadi minyak kelapa murni (Virgin Coconut Qil / VCO). VCO
adalah minyak yang dihasilkan dari buah kelapa segar. VCO bermanfaat bagi
kesehatan tubuh, hal ini disebabkan VCO mengandung banyak asam lemak
rantai menengah (Medium Chain Fatty / MCFA). Faktor-faktor yang mungkin bisa
ditemui dalam VCO antara lain : bakteri, jamur. Mungkin mikroorganisme yang
terdapat pada VCO bisa menguntungkan dan kadang juga bisa berbahaya jika
bakteri itu melebihi standar mutu yang ditentukan. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui VCO memenuhi standar kelayakan mikroba dalam BPOM.

Sampel VCO diambil dari Sekolah Menengah Kejuruan Santo Paulus,
Surakarta. Uji VCO secara mikrobiologis yang meliputi parameter Angka
Lempeng Total (ALT), Most Probable Number (MPN), Bakteri Salmonella sp,
Bakteri Staphylococcus aureus, Bakteri Escherichia coli.

Dari hasil pengujian pada VCO, didapatkan bahwa Angka Lempeng Total
(ALT) sampel | adalah 2,5 x 10", sedangkan sampel Il adalah 2,8 x 10, bakteri
koliform sebanyak 0-3 (negatif), Salmonella menunjukkan hasil negatif,
Staphylococcus aureus menunjukkan hasil negatif, Escherichia coli menujukkan
hasil negatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa VCO memenuhi syarat secara
mikrobiologis.

Kata Kunci : Virgin Coconut Oill, MPN, ALT, Salmonella sp,
Staphylococcus aureus, Escherichia coli

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis kepulauan yang kaya dengan
tumbuhan kelapa. Hampir di semua provinsi di Indonesia dijumpai tanaman
kelapa yang pengusahaannya berupa perkebunan rakyat. Sejak bertahun-
tahun kelapa banyak dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, seperti ibu
rumah tangga membuatnya menjadi santan untuk bahan memasak. Saat ini,
pemanfaatan kelapa lebih berkembang. Salah satunya dengan membuatnya
menjadi minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil / VCO).

Virgin Coconut Oil (VCO) adalah minyak yang dihasilkan dari buah
kelapa segar. Berbeda dengan minyak kelapa biasa, VCO dihasilkan tidak
melalui penambahan bahan kimia atau proses yang menggunakan panas
tinggi. Minyak ini diperoleh dengan proses basah yang memerlukan ekstraksi
krim dari santan segar dan akibatnya memecah emulsi krim (Marina et
al.,2009). VCO bemanfaat bagi kesehatan tubuh, hal ini karena VCO
mengandung banyak asam lemak rantai menengah (Medium Chain Fatty /
MCFA). MCFA yang paling banyak terkandung dalam VCO adalah asam
laurat (Lauric Acid). Sifat MCFA yang mudah diserap akan meningkatkan
metabolisme tubuh. Penambahan energi yang dihasilkan oleh metabolisme
ini menghasilkan efek stimulasi dalam seluruh tubuh manusia sehingga
meningkatkan tingkat energi yang dihasilkan.

Virgin Coconut Oil (VCO) juga memiliki sifat fisik yang

menguntungkan, diantaranya memiliki kestabilan secara kimia, bisa disimpan



dalam jangka panjang, tidak cepat tengik dan tahan panas. Komponen utama
dari VCO adalah asam lemak jenuh dan memiliki ikatan ganda dalam jumlah
kecil, VCO relatif tahan panas, cahaya dan oksigen. Kandungan paling besar
dalam minyak kelapa adalah asam laurat.

Virgin Coconut Oil (VCO) berperan membantu mencegah penyakit
jantung, kanker, diabetes dan penyakit degeneratif lainnya, memperbaiki
pencernaan, meningkatkan sistem kekebalan tubuh, mencegah infeksi virus
(HIV) dan SARS. VCO bisa mengobati penyakit leukimia atau AIDS
(Acquired Immunodeficiency Syndrome) dan HIV (Human Immunodeficiency
Virus) (Siti,2009).

Proses pembuatan VCO bisa mengalami kontaminasi, kontaminan
yang bisa ditemui dalam VCO antara lain : bakteri, jamur. Beberapa
mikroorganisme yang terdapat pada VCO bisa menguntungkan dan kadang
juga bisa berbahaya jika bakteri itu melebihi standar mutu yang ditentukan.
Berdasarkan pada syarat Badan Pengawasan Obat dan Makanan Republik
Indonesia (BPOM) tentang Standar Mutu Virgin Coconut Oil, maka perlu
dilakukan uji bakteriologis pada VCO dengan perhitungan jumlah coliform
dengan metode ALT, MPN, uji bakteri Salmonella sp, Staphylococcus aureus
dan Escherichia coli.

Pengujian VCO menggunakan beberapa parameter uji guna
mengetahui kelayakan VCO, parameter uji yang digunakan antara lain
metode MPN (Most Probable Number) untuk uji kualitas mikrobiologi air
dalam praktikum digunakan kelompok Koliform sebagai indikator. Uji Angka
Lempeng Total (ALT) dilakukan untuk menentukan jumlah atau angka bakteri

aerob mesofil yang mungkin mencemari suatu produk, baik itu makanan-
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minuman, obat tradisional ataupun kosmetika. Media yang digunakan untuk
uji ALT adalah PCA (Plate Count Agar). Uji Staphylococcus aureus dilakukan
menggunakanpengamatan mikroskopis dimana bakteri ini berbentuk seperti
setangkai buah anggur. Stapylococcus dikenal secara luas sebagai
penyebab infeksi pada pasien pasca bedah dan pneumonia (Muttagein,
2013). Uji Salmonellaguna mengetahui adalah cemaran bakteri gram negatif
dan terdiri dari famili Enterobacteriaceae. Salmonella merupakan bakteri
patogen enterik dan penyebab utama penyakit bawaan dari makanan
(foodborne disease) (Klotchko, 2011). Terakhir adalah uji Escherichia
coliyang merupakan bakteri Gram negatif berbentuk batang pendek dan
bersifat anaerob fakultatif. Escherichia coli membentuk koloni yang bundar,
cembung dan halus dengan tepi yang nyata. Escherichia coli termasuk ke
dalam bakteri heterotrof yang memperoleh makanan berupa zat oganik dari
lingkungannya karena tidak dapat menyusun sendiri zat organik yang

dibutuhkannya. Zat organik diperoleh dari sisa organisme lain.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan
masalah pada Karya Tulis limiah ini adalah “Apakah Virgin Coconut Oil /

VCO yang digunakan memenuhi syarat Standar Mutu BPOM” ?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Virgin Coconut Oil / VCO

memenuhi syarat standar mutu BPOM.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Masyarakat
Diharapkan menjadi bahan informasi bagi masyarakat tentang VCO
untuk kesehatan.

2. Institusi
Sebagai bahan referensi untuk mahasiswa Jurusan Analis Kesehatan
pada bidang bakteriologi.

3. Peneliti
Sebagai bahan atau aplikasi ilmu pengetahuan yang diperoleh selama

masa perkuliahan.



